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Abstrak. Pemeliharaan taman kota seringkali menghadapi tantangan dalam
efisiensi penyiraman dan pemantauan kondisi tanaman secara real-time.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun prototipe sistem
penyiraman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) dengan menggunakan
NodeMCU V3 (ESP8266) dan software Arduino IDE. Sistem ini
mengintegrasikan sensor kelembaban tanah, sensor suhu dan kelembaban
udara (DHT11), sensor suhu tahan air (DS18B20), serta sensor level air untuk
mengukur kondisi lingkungan tanaman. Data yang diperoleh ditampilkan
secara nirkabel melalui aplikasi Blynk di smartphone. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa sistem mampu menyiram tanaman secara otomatis
berdasarkan ambang kelembaban tertentu, serta memberikan informasi
pemantauan secara akurat dan efisien. Prototipe ini diharapkan dapat
mendukung pengelolaan taman kota yang lebih ramah lingkungan dan
mendukung konsep smart green city.

Abstract. Efficient irrigation and real-time monitoring are essential aspects
of urban park management. This research focuses on the development of an
Internet of Things (IoT)-based automatic irrigation system using NodeMCU
V3 (ESP8266) programmed with the Arduino IDE. The proposed system
employs soil moisture, DHT11, DS18B20, and water level sensors to monitor
environmental parameters affecting plant growth. Sensor data are transmitted
wirelessly and visualized through the Blynk application. Experimental results
demonstrate that the system operates effectively in performing automatic
irrigation based on soil moisture thresholds and provides reliable monitoring
information. The proposed prototype has the potential to support sustainable
urban park management and smart green city initiatives.

1. PENDAHULUAN

Internet of Things (IoT) merupakan suatu

bersama [1]. Dengan kemampuannya ini, [oT
telah menggeser definisi internet

http://dx.doi.org/10.23960 /jitet.v14i1.8947

sebagai

jaringan yang menghubungkan berbagai objek
yang memiliki identitas pengenal serta alamat
IP, sehingga dapat saling berkomunkasi dan
bertukar informasi mengenai dirinya maupun
lingkungan yang diinderanya. Objek-objek
dalam IoT dapat menggunakan maupun
menghasilkan layanan-layanan dan saling
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan
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komputasi dimana saja, kapan saja bagaimana
saja, menjadi apa saja siapa saja dan layanan
apa saja.

Pemeliharaan tanaman bergantung pada
berbagai  parameter lingkungan  seperti
kelembapan udara, kelembapan tanah, dan
suhu. Suhu yang tidak tepat, khususnya pada
suhu yang ekstrim, dapat merusak struktur sel,


mailto:andhykleruk@gmail.com
https://journal.eng.unila.ac.id/index.php/jitet/index

JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan) pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062 Kleruk dkk

memperlambat  proses  fotosintesis, dan
menghambat pertumbuhan tanaman [2].
Menyiram  tanaman  secara  manual

menyebabkan berbagai permasalahan yang
dapat mempengaruhi tingkat kesehatan dan
efisiensi tanaman. Permasalahan utamanya
adalah pemborosan air karena kesulitan dalam
mengukur jumlah air yang dibutuhkan oleh
tanaman, kelebihan air dapat memicu jamur
patogen yang dapat merusak akar, dan dapat
menghambat  proses  fotosintesis  yang
mengakibatkan tanaman menjadi layu atau
bahkan mati jika kekurangan air [3].

Taman kota adalah salah satu aset yang
sangat berharga dalam konteks perkotaan,
memberikan ruang hijau yang penting bagi
kesehatan fisik dan mental warga kota serta
menyediakan lingkungan yang nyaman untuk
berbagai kegiatan rekreasi dan sosial. Namun,
pengelolaan taman kota masih sering
menghadapi tantangan, termasuk dalam hal
penyiraman yang efisien dan pemantauan
kondisi tanaman yang tepat [4].

Penyiraman tanaman di taman kota berasal
dari sumur bor, menggunakan pompa air
berkapasitas daya dorong 9 meter dan daya
hisap sebesar 8 meter. Untuk menangani luas 20
m? dengan penempatan 2 sampai 4 sprayer pada
masing-masing blok [5].

Dalam konteks ini, penggunaan sistem
penyiraman otomatis berbasis [oT menjadi
semakin relevan dalam meningkatkan efisiensi
dan keberlanjutan pengelolaan taman kota.
Sistem ini memanfaatkan sensor kelembaban
tanah untuk mengukur secara akurat kebutuhan
air pada tanaman, sehingga penyiraman dapat
dilakukan secara tepat dan efisien, tanpa
pemborosan air dan menimbulkan kemacetan
akibat mobil tangki air yang lagi menyiram .
Dengan konsep IoT, pengelola taman kota
dapat memantau kondisi taman secara real-time
melalui  Aplikasi  Blynk, memungkinkan
tindakan yang cepat dan tepat saat terjadi
perubahan kondisi.

Selain manfaat untuk pengelolaan taman
kota secara efisien, data kelembaban tanah yang
dikumpulkan juga dapat memberikan informasi
berharga untuk pemantauan kualitas lingkungan
perkotaan  secara  keseluruhan.  Dengan
penerapan teknologi loT dalam pengelolaan
taman kota, kita dapat meningkatkan kualitas
hidup warga kota, menciptakan lingkungan
yang lebih hijau dan berkelanjutan, serta
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memperkuat hubungan antara manusia dan
alam di tengah-tengah pusat-pusat perkotaan
yang padat.

Oleh karena itu, dalam rangka mengatasi
tantangan pengelolaan taman kota yang ada,
penulis memilih untuk mengambil topik tugas
akhir tentang Monitoring Penyiraman Otomatis
pada Tananam di Taman Kota Berbasis Internet
of Things (IOT). [6]

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan teknologi informasi,
khususnya dalam konteks Internet of Things
(IoT), telah mempengaruhi berbagai sektor
kehidupan, pengelolaan taman kota. Konsep
IoT, yang memungkinkan benda-benda fisik
terhubung melalui  sensor-sensor, telah
membuka pintu bagi inovasi baru dalam praktik
penyiraman tanaman [7].

Penerapan IoT dalam pengelolaaan taman
kota, penelitian telah menunjukkan bahwa
penerapan [oT dalam pengelolaaan taman kota

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya dan mengoptimalkan hasil
pertumbuhan tanaman [8]. Dengan

memanfaatkan sensor kelembaban tanah dan
suhu, pengelolaaan taman kota berbasis loT
telah berhasil memantau dan mengontrol
kondisi tanaman secara akurat [9].

Teknologi sensor seperti DHT11 untuk suhu
dan kelembaban udara, serta sensor kelembaban
tanah, telah menjadi komponen penting dalam
pengembangan sistem penyiraman otomatis.
Tinjauan terhadap keunggulan dan keterbatasan
masing-masing sensor dapat membantu dalam
pemilihan yang tepat untuk aplikasi penyiraman
tanaman [10].

Modul NodeMCU V3 (ESP-8266) adalah
sebuah mikrokontroler yang dikenal karena
konektivitas WiFi-nya yang kuat. Dilengkapi
dengan prosesor dan memori yang terintegrasi,
modul ini memungkinkan pengguna untuk
menghubungkan berbagai sensor dan aktuator
melalui pin yang tersedia. Dengan kemampuan
ini, ESP8266 sering digunakan dalam berbagai
proyek Internet of Things (IoT), di mana
koneksi nirkabel diperlukan untuk
mengumpulkan data, mengendalikan
perangkat, atau berkomunikasi dengan sistem
lainnya secara online [11].

Aplikasi Blynk dalam IoT adalah platform
yang populer untuk pengembangan aplikasi [oT
yang memungkinkan  pengguna  untuk
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mengendalikan perangkat elektronik melalui
ponsel pintar [12]. Integrasi dengan Blynk
memungkinkan  pengelola taman untuk
memantau  dan  mengendalikan  sistem
penyiraman secara mudah dan efisien .

Penggunaan air yang efisien adalah aspek
penting dalam praktik penyiraman tanaman.
Penelitian sebelumnya telah mengusulkan
strategi dan teknik untuk mengelola sumber
daya air dengan bijaksana, termasuk
pemantauan  kelembaban  tanah  untuk
menentukan waktu penyiraman yang tepat.

Implementasi  sistem monitoring dan
penyiraman tanaman berbasis loT dapat
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan
perkotaan. Dengan mengoptimalkan
penggunaan air dan perawatan tanaman, kita
dapat menciptakan lingkungan yang lebih hijau
dan berkelanjutan di tengah-tengah kota yang
padat.

Dalam Internet of Things (IoT), objek fisik
dilengkapi dengan sensor, perangkat lunak, dan
teknologi lainnya yang memungkinkan mereka
berbagi data dengan perangkat lain melalui
internet [ 13]. Internet of Things memungkinkan

banyak industri, seperti pertanian dan
pengelolaan lingkungan kota, untuk diautomasi,
sehingga  meningkatkan  efisiensi  dan

menghemat sumber daya. IoT mendukung
penyiraman otomatis berbasis data aktual dalam
pengelolaan taman kota dengan memantau
suhu, kelembaban tanah, dan kondisi tanaman.

(b A

Internet of Things
Gambar 2.1 Internet Of Things [14]

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen (experimental research) dengan
pendekatan prototyping.
Penelitian dilakukan melalui perancangan,
pembuatan, dan pengujian sistem penyiraman
otomatis berbasis Internet of Things (IoT).
Sistem akan diuji untuk mengetahui tingkat
akurasi sensor, efisiensi penyiraman, serta
kinerja sistem secara keseluruhan.
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3.2 Bahan Penelitian
a. Sensor Kelembaban Tanah ( Soil
Moisture)

Sensor kelembaban tanah dapat digunakan
untuk mengukur tingkat air dalam tanah.
Penggunaan sensor ini sangat penting untuk
menentukan jumlah air yang perlu diberikan
kepada tanaman dan untuk mencegah tanaman
terlalu banyak diirigasi [15].

Gambar 3.1 Soil Moisture Sensor [16]

b. Sensor DHT11 (Suhu
Kelembaban Udara)

DHT11 adalah sensor hemat biaya yang
digunakan untuk mengukur suhu dan
kelembaban udara [17]. Ini cocok untuk proyek
Internet of Things berskala kecil, seperti
mengawasi taman kota.

dan

Gambar 3.2 Sensor DHT11 [18]

c. Sensor Suhu DS18B20

DS18B20 adalah sensor suhu digital yang
tahan air yang dapat digunakan dengan
mikrokontroler seperti NodeMCU [19]. Ini
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan
banyak digunakan dalam aplikasi lingkungan
berbasis Internet of Things.

Gambar 3.3 Sensor Suhu DS18B20 [20]

d. NodeMCU V3 (ESP8266)

ESP8266 adalah mikrokontroler berbasis
NodeMCU yang memiliki konektivitas WiFi
dan cocok untuk aplikasi [oT [21]. Kumar dan
Singh (2023) mengatakan bahwa ESP8266
memungkinkan sensor dan aktuator terhubung
ke jaringan internet secara real-time.

Gambar 3.4 NodeMCU Board [22]
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e. Aplikasi Blynk
Blynk adalah platform yang memungkinkan
pengguna memantau dan mengontrol perangkat
10T dari jarak jauh melalui antarmuka pengguna
berbasis aplikasi mobile [23].

B,

Blynk loT

Gambar 3.5 Aplikasi Blynk iot [24]

d. Modul Relay 1 Chanel

Relay berfungsi sebagai saklar elektronik,
untuk menyambung dan memutus koneksi [25].
Relay modul 1 channel berisi 1 buah relay yang
dapat  langsung  dihubungkan  dengan
peralatan/device elektronik seperti lampu AC
dll. Pada aplikasi/proyek ini dipakai untuk
mengontrol pompa air.

Gambar 3.6 Modul Relay 1 Chanel [26]

e. LCD 16x2

LCD LCD 16x2 adalah layar tampilan teks
dengan 16 kolom dan 2 baris, digunakan untuk
menampilkan informasi dari Arduino atau
NodeMCU [27]. Berfungsi untuk menampilkan
tulisan text dari
mikrokontroler/Arduino/NodeMCU. LCD yang
kita pakai mempunyai ukuran 16x2 artinya
terdapat 16 kolom dan 2 baris, seperti terlihat
pada gambar.

<>
_ Peace Love Code

i

Gambar 3.7 LCD 16x2 [28]

f. 12C LCD Module
12C LCD Module adalah modul konverter
yang mengubah koneksi LCD menjadi

komunikasi 12C, sehingga hanya memerlukan
dua kabel data untuk menghubungkan ke
mikrokontroler [27].

Gambar 3.7 12C LCD Module [29]
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g. Pompa Air AC

Pompa air AC berfungsi untuk memompa air
dari tempat penampungan ke lahan tanaman.
Pompa AC ini memiliki daya siram 8m dan
daya hisap 9m. Bekerja dengan tegangan 220V
dan frekuensi 15Hz.

Gambar 3.9 Pompa air AC [30]

3.3 Metode Pengumpulan Data
Tabel 3.1 Tabel Metode Pengumpulan Data

‘ Metode H DesKkripsi

Mengamati kondisi taman ,
kebutuhan air tanaman, dan
pola penyiraman manual

Observasi

Mengkaji jurnal, buku, dan
penelitian terdahulu terkait

.s tudi IoT, sensor tanah, software
Literatur . .
Arduino IDE dan sistem
penyiraman otomatis.
Eksperimen Menguji  respons  sistem
dan terhadap perubahan
.. |[kelembaban dan suhu
Pengujian ||..
lingkungan

3.4 Alur System Monitoring
3.4.1 Diagram Blok

Diagram blok sistem menggambarkan
hubungan antar komponen utama pada sistem
penyiraman otomatis berbasis Internet of
Things (IoT). Sistem ini terdiri dari beberapa
bagian yaitu sensor, mikrokontroler,
aktuator, aplikasi monitoring, serta sumber
daya.

Power Supply

NodeMCU V3
(ESP8266)

DHT11
Sensor

DS18B20
Sensor

Blynk
Application

Gambar 3.10 Diagram Blok

Relay

Module

Soil Moisture
Sensor

Water
Pump

DHTicn
Sensor
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3.4.2 Flowchart

Flowchart sistem menggambarkan alur
kerja penyiraman tanaman otomatis yang
dimulai dengan inisialisasi NodeMCU dan
sensor Soil Moisture, DHTI11, serta
DS18B20. Sistem kemudian membaca data
kelembaban tanah, suhu udara, dan suhu
lingkungan, selanjutnya nilai kelembaban
tanah dibandingkan dengan ambang batas
yang telah ditetapkan untuk menentukan
kebutuhan penyiraman. Apabila kelembaban
tanah berada di bawah batas minimum,
NodeMCU mengaktifkan relay untuk
menyalakan pompa air hingga kondisi tanah
kembali optimal, sedangkan jika kelembaban
telah mencukupi, pompa tidak diaktifkan.
Seluruh data sensor dikirimkan ke aplikasi
Blynk untuk monitoring secara real-time, dan
proses ini berjalan secara berulang sehingga
sistem mampu melakukan penyiraman dan
pemantauan tanaman secara otomatis dan
berkelanjutan.

Mendeteks Sensor

Blink & LCD

Kelembapan
Tanah

[romp o |

=

Tenamaen Disiram
hingga nilai kelembapan normal

Gambar 3.11 Flowchart Sistem

3.4.3 Skema Rangkaian Alat

Pada tahap ini dipilih komponen utama
seperti NodeMCU  ESP8266, sensor
kelembaban tanah, sensor DHT11, dan
sensor DS18B20 sesuai fungsi masing-
masing. Setelah komponen ditentukan,
rangkaian disusun pada breadboard untuk
memudahkan pengujian dan perbaikan.
Setiap sensor dihubungkan sesuai jalur input-
output, dan modul relay digunakan untuk
mengendalikan pompa air. Tahap ini
memastikan seluruh komponen bekerja stabil
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sebelum masuk ke proses integrasi software
dan aplikasi IoT.

Power Supply 5V/24

Kabel Micro USB

Sensor DHT11

Gambar 3.3 Skema Rangkaian Penyiraman
Tanaman Otomatis

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Pemrograman

Pengujian program menggunakan Arduino
IDE menunjukkan bahwa proses kompilasi dan
unggah sketch ke NodeMCU ESP8266
berhasil tanpa error, sehingga dapat
disimpulkan bahwa logika dan sintaks program
telah berjalan sesuai perancangan.

FITING @
Writing at
Writing at
Writing at
Writing at @xae
Writing at exae
Writing at

Wrote 296352 by
Hash of data ve

Leaving..
. rESEtti"_
n Col 26 o CU 1.0 (ESP-12F Mo on C 14

Gambar 4.1 Tampilan Proses Upload Berhasil

4.2 Hasil Rangkaian dan Simulasi Sistem

Rangkaian mekanik dan elektronik yang
terdiri dari NodeMCU ESP8266, sensor
DHTI11, sensor kelembapan tanah kapasitif,
sensor suhu DS18B20, relay, pompa air, LCD,
dan sistem perpipaan berhasil terintegrasi dan
berfungsi sebagai satu kesatuan sistem
penyiraman otomatis.
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13.49

Smart Garden *

Gambar 4.2 Tampilan Lokasi
_—

Gambar 4.5 Tampilan Monitoring

4.4 Hasil Pengujian Sistem

Berdasarkan hasil pengujian sebanyak 10
data, sistem penyiraman otomatis berbasis
Internet of Things (IoT) mampu bekerja
sesuai dengan logika kontrol yang telah
dirancang. Sistem menerapkan delay 10 detik
pada setiap perubahan status pompa, baik
pada mode otomatis maupun manual,
sehingga menjaga kestabilan kerja sistem.
Pada mode otomatis, pompa air menyala
ketika nilai kelembapan tanah berada pada
atau di bawah 20% dan berhenti ketika
kelembapan mencapai 30% atau lebih. Hasil
ini menunjukkan bahwa sistem histeresis
berjalan dengan baik dan mencegah pompa
hidup-mati secara berulang dalam waktu
singkat.

N\

ANM STUDIO
& GUDANG o

Seblak Jogja d4
. an Coffee Jogja Q & Soto Somat @)
Gambar 4.4 Tampilan Sprayer st Rating tertinggi -

Homestudio Shazz.Nai

Q

4.3 Hasil Monitoring melalui Aplikasi
Blynk
Aplikasi Blynk mampu menampilkan data
kelembapan tanah, suhu, serta status pompa
secara real-time. Mode manual dan otomatis
dapat dijalankan dengan baik, sehingga Google Maps
pengguna dapat memantau dan mengendalikan —\— ELASC Kebaya (O
sistem dari jarak jauh menggunakan
smartphone Gambar 4.6 Tampilan Jarak Monitoring

S
O
6%‘1&- 63

J:Stan

Pemanc

i San
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Tabel 4.1 Perbandingan Tes Alat

Mode Waktu | Kelemba | Pump | Delay
(menit) | pan (%)
auto 0 19 ON 10 sec
manual | 10 20 ON 10 sec
auto 20 21 Tetap | 10 sec
auto 30 22 Tetap | 12 sec
auto 40 23 Tetap | 10 sec
auto 50 24 Tetap | 10 sec
manual | 60 25 Tetap | 13 sec
auto 70 26 Tetap | 10 sec
auto 80 27 Tetap | 14 sec
manual | 90 - ON / 10 sec
OFF

4.5 Analisis dan Pembahasan

Hasil pengujian membuktikan bahwa
sistem penyiraman otomatis berbasis IloT
mampu bekerja sesuai logika kontrol yang
dirancang, baik pada mode otomatis maupun
manual. Kesesuaian data pada LCD, Serial
Monitor, dan aplikasi Blynk menunjukkan
keandalan  sistem, meskipun terdapat
keterlambatan kecil akibat delay program dan
koneksi internet yang masih dapat ditoleransi.

Sistem ini berpotensi diterapkan sebagai
solusi penyiraman otomatis di taman kota atau
lahan terbatas, karena mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan air, memudahkan
monitoring jarak jauh, serta mendukung
pengelolaan tanaman secara lebih efektif dan
modern.

5. KESIMPULAN

1. Sistem monitoring dan penyiraman
otomatis tanaman berbasis Internet of
Things (IoT) menggunakan NodeMCU
ESP8266 dan aplikasi Blynk berhasil
dirancang dan diimplementasikan untuk

memantau serta mengendalikan
penyiraman tanaman di taman kota secara
real-time.

2. Kelebihan sistem ini adalah

kemampuannya melakukan penyiraman
otomatis berdasarkan kelembaban tanah,
kemudahan pemantauan jarak jauh melalui
aplikasi Blynk, serta peningkatan efisiensi
penggunaan air pada area taman kota
seluas +20 m>.

3. Kekurangan  sistem  terletak  pada
ketergantungan terhadap koneksi internet
dan keterbatasan jangkauan jaringan WiF1i,
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serta kemungkinan penurunan akurasi

sensor  akibat = pengaruh  kondisi
lingkungan.
4. Pengembangan selanjutnya dapat

dilakukan dengan menambahkan sensor

pendukung, menggunakan teknologi
komunikasi jarak jauh, serta
mengintegrasikan  penyimpanan  data
berbasis cloud dan sumber energi
terbarukan.
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